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1. Pendahuluan 
Regurgitasi atau muntah pada bayi merupakan fenomena yang sering dihadapi orang tua 
dan dianggap hal biasa. Regurgitasi terjadi karena isi lambung terjadi aliran balik ke esofagus 
dilanjutkan dikeluarkan melewati mulut tanpa adanya kontraksi otot perut. Isi lambung keluar 
melalui katub lower esophageal sphincter (Georgieva, 2016; Farahmand et al., 2011;Borrelli et 
al., 2012). Keluarnya isi lambung biasa terjadi pada bayi yang bisa dipengaruhi oleh jenis 
makanan yang cair, posisi recumbent dan imaturitas fungsi maupun organ pencernaan. Tonus 
Otot sfingter kardiak esofagus terhadap bayi baru lahir sampai  dengan usia bayi 6 bulan 
pertama masih imatur sehingga belum berfungsi secara optimal (Rybak et al., 2017). Regurgitasi 
terjadi kerena keterlambatan kematangan fungsi neuromuskular pada  bagian bawah sfingter 
esofagus kardiak sehingga isi lambung kembali ke dalam esofagus (Tovar, 2018). Regurgitasi 
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 Introduction: Regurgitation is a common issue in infants under six 
months of age who are at risk of esophagitis with excessive frequency 
and volume. This problem is due, in part, to allergies in the whey 
protein content in Cow's milk. Objective: The purpose of this research 
was to examine the connection between Cow's milk consumption and 
processed products by mothers with regurgitation frequency in 
infants. Method: A cross-sectional study was conducted, with 44 
respondents using a purposive sampling technique in mothers who 
have children under six months of age. Analysis of data using the 
Independent t-test test with a nominal scale of data. Result:  The 
findings showed an average regurgitation frequency was 2.4 times, 
and the results of the study showed an association between Cow's milk 
intake and refined goods by mothers with regurgitation in infants 
under six months (p-value=0.014). Conclusion: Enhanced frequency of 
regurgitation in mothers who consume Cow's milk and processed 
foods because of the risk of childhood allergy to the quality of Cow's 
milk protein, and it is advised that parents be conscious of the 
frequency of regurgitation due to mother-eaten food. 
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fisiologis akan berhenti dengan sendirinya seiring dengan pertambahan usia dan proses 
maturasi sistem pencernaan hingga usia bayi 12 sampai 24 bulan. Bayi usia 3 bulan keatas 
umumnya mengalami regurgitasi paling tidak 1 kali perhari (Tovar, 2018; Mitchell, Lamb, & 
Sanders, 2015) 
Prevalensi regurgitasi pada gejala gangguan gastro intestinal 3-87% (Koletzko et al., 
2012; Vandenplas et al., 2015). Regurgitasi berkisar antara 1- 4 kali perhari pada17,3-26% bayi 
dan peningkatan frekuensi terjadi pada bulan pertama sertan semakin menurun pada usia 6 
bulan (Vandenplas et al., 2015). Bayi dengan Air Susu Ibu (ASI) eksklusif mempunyai prevalensi 
alergi kandungan susu sapi sebanyak 0,37%. Prevalensi alergi karena intoleransi laktosa pada 
susu sapi sebanyak 70% populasi dunia (Heine et al., 2017). Regurgitasi merupakan salah satu 
manifestasi dari alergi susu sapi selain manifestasi lain seperti diare karena malabsobsi laktosa 
(Heine et al., 2017). 
Susu sapi dan hasil produk olahan banyak dikonsumsi oleh ibu yang sedang menyusui. 
Susu sapi dikenal sebagai sumber protein dan mineral yang dikenal luas sebagai sumber 
makanan bergizi. Ibu menyususi direkomendasikan mengkonsumsi susu sapi karena 
kandungaan gizi lengkap meliputi protein, glukosa, lemak, tinggi kalium dan kebutuhan 
mikronutrien seperti kalium, niasin, fospor, asam amino, dan vitamin A serta B12 (Gartner et al., 
2012). Kandungan jumlah kalsium yang tinggi pada susu sapi dapat memenuhi jumlah 
kebutuhan kandungan kalsium harian ibu selama menyususi, tapi ibu yang mengkonsumsi susu 
sapi serta produk olahan selama menyususi dapat memicu reaksi alergi pada bayinya. 
Kandungan allergen dari susu sapi yang dikonsumsi Ibu menyusui dan dieksresikan bersama ASI 
yang diminum oleh bayi mengakibatkan manifestasi regurgitasi pada bayi (Farahmand et al., 
2011; Koletzko et al., 2012).  
Peningkatan frekuensi regurgitasi akibat alergi susu sapi dapat berdampak pada 
komplikasi pemenuhan nutrisi sehingga menghambat pertumbuhan dan perkembangan bayi. 
Frekuensi regurgitasi yang lebih sering dapat menyebabkan gangguan nurtrisi dan hipoalbumin 
(Altinel Acoglu et al., 2016). Komplikasi lain dari peningkatan frekuensi regurgitasi akan 
menyebabkan iritasi dinding esogagus sehingga terjadi  esofagitis yang menyebabkan nyeri 
tenggorokan sehingga bayi rewel (Kansu et al., 2016), yang berakibat mengalami gangguan 
makan dan berlanjut pada penurunan berat badan, malnutrisi sampai gangguan 
tumbuhkembang (Dupont et al., 2015; Tovar, 2018)  
Allergen dari susu sapi bersumber dari protein susu sapi yang terdiri dari paling banyak 
adalah kasein (80%) dan jumlah protein whey sebanyak 20%. Alergi susu sapi ini dialami oleh 
2/3 bayi terutama usia 1-2 bulan. Kasein terdiri dari 37% alpha kasein, 27% beta kasein, 6% 
gamma kasein dan 10% kappa kasein. Sedangkan protein whey terdiri dari 10% beta 
lactoglobulin dan 5% alfa lactalbumin sisanya zat lainnya seperti immunoglobulin, bovin serum 
albumin dan lactoferrin (Fiocchi et al., 2016).  Protein kasien maupun whey ini akan 
mengaktifasi IgE maupun jalur reaksi alergi lain melalui non IgE maupun non imun yang 
mengakibatkan tanda gejala alergi salah satunya sistem pencernaan berupa regurgitasi 
(Lifschitz & Szajewska, 2015;Vandenplas et al., 2015).  
Susu sapi mengandung protein kasein dan whey yang dapat menyebabkan alergi (Fiocchi 
et al., 2016). Protein whey mempunyai komponen susunan kimia lebih heterogen jika dibanding 
komponen pada jenis kasein. Protein whey meskipun total kandungannya hanya 20% karena  
terdapat β-laktoglobulin dan -laktalbumin dengan susunan kimia yang heterogen. Terutama β-
laktoglobulin, kappa kasein dan alpha kasein terbukti menjadi sumber utama penyebab alergi 
pada bayi yang terpapar susu sapi (Ahrens et al., 2012; Lifschitz & Szajewska, 2015).  
Penelitian untuk menganalisa regurgitasi bayi akibata konsumsi susu masih sedikit 
dilakukan. Satu penelitaian menyatakan bahwa komponen susu sapi yang dikomsumsi oleh ibu 
menyusui akan berpengaruh pada kandungan ASI yang dikonsumsi bayi. Secara tidak langsung 
berkaitan dengan makanan yang dikonsumsi ibu baik sumber peotin, karbohidrat dan lemak 
yang berpengaruh pada produk ASI (Bravi et al., 2016). Penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis perbedaan jumlah regurgitasi bayi terhadap kelompok ibu yang mengkonsumsi 
susu sapi serta produk olahan dengan kelompok ibu yang tidak mengkonsumsi susu sapi.  
2. Metode Penelitian 
Desain penelitian adalah cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang 
memiliki bayi dan sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang menyusui dan memenuhi 
beberapa kriteria sejumlah 44 orang (Kelompok konsumsi susu = 22 orang; kelompok yang 
tidak konsumsi = 22 orang).  Teknik sampling menggunakan purposive sampling. Kriteria 
sampel adalah ibu yang menyusui dan mempunyai anak berusia antara 0-6 bulan serta bersedia 
menjadi responden, bayi dengan ASI eksklusif.  Penelitian ini dilakukan di desa Ngabab 
Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Penelitian dilaksanakan antara bulan Januari- Juli 2017. 
Variabel penelitian adalah regurtiasi pada bayi. Instumen penelitian dengan kuesioner tentang 
jenis komsumsi susu sapi dan regurgitasi bayi. Analisa data yang digunakan adalah distrdibusi 
frekuensi, persetase, dan uji independent t-test dengan nilai signifikansi (α = 0,05). 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Profil Desa Ngabab adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan Pujon, Kabupaten 
Malang. Dusun di Desa ngabab terdiri dari tiga yaitu dusun Krajan, Mantung dan Torong. Desa 
Ngabab berjarak kira-kira 5 KM dari kantor kecamatan Pujon Lor. Desa ngabab terletak di 
ketinggian 1200 m berada di atas permukaan laut dengan suhu 8-18 oC dengan curah hujan 2,3 
s/d 2400 mm/tahun. Potensi lokal utama Desa Ngabab adalah pada sektor peternakan dan 
pertanian, salah satunya sapi perah penghasil susu. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
yang dikembangkan dalam produk olahan susu meski dalam skala kecil karena kendala 
teknologi dan pemasaran adalah stik susu, widaran susu, dan kopi.  
Tabel 1. Karakteristik partisipan di desa Ngabab, Kecamatan Pujon Kabupaten Malang (n=44) 
Variabel Frekuensi Persentase (%) 
Gender bayi   
Laki-laki 18 41 
Perempuan 26 59 
Penghasilan/bulan   
< UMR 28 64 
=UMR 11 25 
>UMR 5 11 
Pekerjaan Ibu    
Swasta 8 18 
Petani 5 11 
Ibu Rumah Tangga (IRT) 31 71 
Tingkat pendidikan Ibu   
Sekolah Dasar 14 32 
Sekolah Menengah Pertama 19 43 
Sekolah Menengah Atas 8 18 
Universitas 3 7 
Kelahiran bayi   
Anak pertama 15 34 
Anak kedua 20 46 
Anak ketiga 5 11 
Anak keempat 4 9 
Identifikasi karakteristik partisipan yang meliputi gender bayi, urutan kelahiran bayi, 
penghasilan perbulan, pekerjaan, dan tingkat pendidikan orang tua. Hasil identifikasi jenis 
kelamin bayi didapatkan persentase terbesar yaitu lebih dari setengah responden berjenis 
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kelamin perempuan, berdasarkan urutan kelahiran bayi hampir setengahnya merupakan anak 
kedua. Hasil identifikasi data orang tua didapatkan penghasilan orang tua  lebih dari separuhnya 
dalam kelompok pennghasilan dibawah Upah Minimum Regional (UMR) dan hanya sebagian 
kecil penghasilan diatas UMR. Status pekerjaan ibu lebih dari setengahnya adalah IRT dan hanya 
sebagian kecil yang bekerja swasta. Identifikasi berdasarkan tingkat pendidikan ibu didapatkan 
hampir setengahnya berpendidikan SMP dan terdapat 3 orang berpendidikan Sarjana (Tabel 1).  
Rerata usia Ibu adalah 27 tahun dengan rentang usia minimal didapatkan Ibu dalam 
kategori usia remaja yaitu 17 tahun dengan usia maksimal 44 tahun. Usia bayi dalam penelitian 
ini rata-rata adalah 3 bulan, usia minimal 1 bulan dan usia maksimal 6 bulan. Data berdasarkan 
riwayat usia kehamilan didapatkan rata-rata 37 minggu merupakan usia kehamilan cukup 
bulan, terdapat usia prematur 32 minggu dan usia kehamilan maksimal 40 minggu. Berat badan 
bayi rerata adalah 2,9 kg, berat badan minimal 2 kg dan maksimal 3,8 kg (Tabel 2). 
Tabel 2. Karakteristik partisipan berdasarkan data demografi usia Ibu, usia bayi, usia Kelahiran 
dan  berat badan bayi di desa Ngabab Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang (n=44) 
Variabel Mean SD Min - Maks 
Usia ibu (tahun) 27 6,73 17 – 44 
Usia bayi (bulan) 3 - 1 - 6 
Usia kelahiran (minggu) 37 1,77 32-40 
Berat badan bayi (kg) 2,9 0,43 2 - 3,8 
Ibu yang mengkonsumsi produk susu sapi serta produk olahannya rerata 3 kali 
regurgitasi dalam sehari sedangkan pada ibu yang tidak mengkonsumsi susu sapi serta produk 
olahan selama menyusui menunjukkan lebih rendah frekuensi regurgitasi dengan rata-rata 2 
kali per hari. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok ibu yang mengkonsumsi 
produk susu sapi dan hasil olahan selama menyususi dibandingkan ibu yang tidak 
mengkonsumsi produk susu sapi dan hasil olahannya terhadap frekuensi regurgitasi pada bayi 
(p=0,014<0,05) (Tabel 3). 
Tabel 3 Uji t-independent 
Variabel Kelompok konsumsi susu Kelompok tidak 
konsumsi susu 
pvalue 
Susu   0.014 
Mean 2.82 2.14  
SD 0.90 0.77 
Regurgitasi   
Mean 2,8 2,1 
SD 0.90 0.77 
Hasil identifikasi konsumsi susu sapi oleh ibu pada tabel 1 didapatkan data setengah 
responden mengkonsumsi produk susu sapi serta hasil olahannya. Ibu yang terbiasa 
mengkonsumsi produk susu sapi dan hasil olahannya dikarenakan faktor usia dimana ibu 
menyusui rata-rata adalah 27 tahun yang merupakan  usia dewasa muda. Usia dewasa muda 
lebih sering terpapar informasi dari jejaring sosial dan kemudahan akses informasi lain melalui 
media sosial untuk memberikan sumber gizi terbaik saat menyusui. Produk makanan yang 
diyakini masyarakat dapat menambah gizi adalah susu serta produk olahannya. Ibu menyusui 
dapat memanfaatkan sumber gizi susu sapi dan produk olahannya untuk meningkatkan kualitas 
ASI selama memberikan ASI eksklusif sebagaimana apa yang dimakan ibu akan berpengaruh 
terhadap kandungan ASI (Bravi et al., 2016; Kominiarek & Rajan, 2016). Susu sapi sangat 
direkomendasikan untuk mendukung nutrisi ibu menyusui karena mengandung nutrisi cukup 
lengkap seperti protein, lemak, karbohidrat,  kalsium yang cukup tinggi, fosfor, asam amino, 
kalium,  dan berbagai vitamin vitamin A,  B12, serta senyawa lain yang bermanfaat (Gartner et 
al., 2012). Usia dewasa muda juga mempunyai potensi terhadap aksesibel informasi yang 
mempengaruhi perilaku seseorang. Nishijima, Ivanauskas, & Sarti, (2017) dan Van Dijk, (2012), 
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menyebutkan terdapat kesenjangan digital pada kelompok umur, geografis dan jenis kelamin. 
Pada generasi mileneal kesenjangan ini dapat teratasi karena kelompok usia muda yang lebih 
berpotensi terhadap penerimaan informasi masif dan mempengaruhi perilaku. Setengah 
responden pada penelituan ini ditemukan tidak mengkonsumsi produk susu sapi serta hasil 
olahannya. Kondisi tersebut disebabkan karena faktor ekonomi dimana penghasilan lebih dari 
setengahnya responden adalah dalam kategori dibawah upah minimum regional kabupaten 
Malang. Pemenuhan kebutuhan pokok lain lebih penting dengan anggapan bahwa kecilnya 
penghasilan menjadikan prioritas kebutuhan primer lain seperti kebutuhan makanan pokok 
beras dan lauk pauk lain sehingga susu bukan prioritas utama. Hal senada dengan ungkapan 
Octavia (2015) yang menyebutkan bahwa perilaku konsumsi susu sapi salah satunya karena 
faktor pendapatan keluarga dan tingkat pendidikan.  
Tingkat pendidikan dikatakan menjadi salah satu faktor juga dimana hasil penelitian 
menunjukkan tingkat pendidikan sebagian besar adalah sekolah dasar dan menengah pertama 
dan sebagian kecil menengah ke atas dan sarjana. Tingkat pendidikan tersebut juga berpengaruh 
pada perilaku masyarakat. Masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah lebih  berpikir statis 
serta kurang adaptif dengan perkembangan lingkungan. Mereka cenderung tertutup dan tidak 
mudah mencoba hal baru seperti produk susu sapi serta olahan lainya. Makanan baru kurang 
dikenal dan diminati untuk dikonsumsi di kalangan menengah kebawah. Hal ini menjelaskan 
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman seseorang dimana tingkat pendidikan 
yang semakin tinggi akan mudah memahami dan mendapatkan informasi serta situasi baru dan 
kemungkinan perubahan sikap maupun perilaku semakin mudah (Esfandiyari et al., 2014). Ibu 
yang berpendidikan terbukti lebih mempunyai pengetahuan lebih  dan mudah menerima saran 
yang diberikan daripada ibu yang tidak berpendidikan (Tella et al., 2016). 
Hasil identifikasi data pada tabel 3 didapatkan hasil semua bayi pada kedua kelompok 
mengalami regurgitasi. Namun pada kelompok ibu menyusui yang mengkonsumsi produk susu 
sapi dan hasil olahannya ditemukan nilai rerata mengalami peningkatan frekuensi regurgitasi 
yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak mengkonsumsi produk susu sapi. Regurgitasi pada 
bayi adalah hal yang wajar dimana pada awal kelahiran masih belum sempurna sistem organ 
jika frekuensi tidak berlebihan dan rata-rata 1-2 kali perhari (Mitchell et al., 2015). Beberapa 
faktor yang menyebabkan regurgitasi fisiologi adalah makanan bayi yang cenderung cair dan 
posisi recumbent (Rybak et al., 2017). Jika dikaitkan dengan prematuritas dimana salah satu 
penyebab regurgitasi adalah karena prematuritas seperti pada hasil temuan bahwa terdapat 
usia kehamilan dengan minimal 32 minggu sehingga berkaitan dengan imaturitas organ 
pencernaan yang nenyebabkan regurgitasi seperti yang diungkapkan Rybak et al., (2017) yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor penyebab regurgitasi adalah imaturitas organ. 
Kandungan susu sapi sebagai zat allergen akan ditangkap sebagai benda asing yang tidak 
mudah ditoleransi pada bayi terutama usia 6 bulan pertama. Adaptasi dan imaturitas pada 
sistem organ baik system imun ataupun sistem pencernaan pada awal kelahiran menjadikan zat 
allergen tersebut memicu reaksi IgE (Ahrens et al., 2012; Lifschitz & Szajewska, 2015; Seppo et 
al., 2017). Konsumsi susu sapi oleh ibu menyusui akan mempengaruhi kandungan ASI berupa 
kasein dan protein whey yang terdapat di ASI dan menjadikan zat allergen yang ikut dikonsumsi 
oleh bayi sehingga terjadi reaksi alergi seperti regurgitasi. Seperti yang telah disebutkan bahwa 
makanan yang dikonsumsi Ibu akan terlarut di dalam ASI sehingga berpengaruh terhadap 
kandungan ASI yang dikonsumsi oleh bayi (Bravi et al., 2016; Heine et al., 2017).  
Faktor lain yang menyebabkan resiko terjadi regurgitasi adalah posisi menyusui, 
kecilnya volume lambung bayi yang kecil, imaturitas spincter esopagus, dan menangis yang 
berlebihan (Ilmiasih et al., 2017). Posisi menyusui baik ibu maupun perlekatan dan posisi bayi 
merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan menyusui (Tella et al., 2016). Posisi 
yang salah misalnya perlekatan kurang tepat menyebabkan udara ikut masuk pada saat 
P- ISSN: 2086-3071 | E-ISSN: 2443-0900 Jurnal Keperawatan 
166 Vol. 11, No.2, Juli 2020, pp.161-169 
 
 
 
 
 
Please cite this article as: Ilmiasih. R. (2020). Perbandingan Konsumsi Susu Sapi serta Produk Olahan Oleh Ibu dengan 
Regurgitasi pada Bayi. Jurnal Keperawatan, 11 (2). 161-169. DOI 10.22219/jk.v11i2.12683 
 
menghisap menyebabakan volume penuh dengan udara apabila tidak disendawakan akan 
beresiko lebih tinggi regurgitasi.  
Regurgitasi juga dapat disebabkan karena tekanan volume lambung yang meningkat 
salah satunya oleh volume makanan di lambung atau karena bayi menangis sehingga dapat 
membuka  lower esophageal sphincter  (Tovar, 2018). Tangisan yang berlebihan juga 
mengakibatkan udara kemungkinan masuk kelambung sehingga mengakibatkan tekanan 
volume lambung dan membukanya spingter esophagus yang mengakibatkan regurgitasi. 
Masalah spingter esophagus yang belum sempurna terutama pada bayi prematur juga dapat 
mengakibatkan regurgitasi. Bayi prematur mengalami transient lower oesophageal sphincter 
relaxation karena perkembangan otot yang belum matang dan diperkirakan masalah ini dialami 
oleh bayi prematur sampai dengan 92% (Mitchell et al., 2015). 
Hasil analisis perbandingan frekuensi regurgitasi pada kedua kelompok ibu 
mengkonsumsi susu sapi serta produk olahan dan tidak mengkonsumsi didapatkan perbedaan 
yang signifikan dengan nilai P = 0,014. Ibu menyusui yang mengkonsumsi susu sapi serta 
produk olahan mengalami peningkatan frekuensi regurgitasi pada bayi lebih sering 
dibandingkan kelompok ibu tanpa konsumsi susu sapi dan produk olahan selama menyusui. Hal 
ini dikarenakn kandungan susu sapi yang dikonsumsi ibu memicu alergi yang dapat 
mengakibatkan regurgitasi pada bayinya. Koletzko et al., (2012) menjelaskan bahwa refluks 
esofagus sebagian besar terjadi karena alergi susu sapi. Kandungan protein kasein alpha, betha 
dan kappa serta Beta lactoglobulin dan Alfa lactalbumin akan bereaksi dengan Imunoglobulin E 
sebagai mediator allergen yang salah satu manifestasinya adalah regurgitasi  (Borrelli et al., 
2012; Farahmand et al., 2011; Lifschitz & Szajewska, 2015). 
Makanan yang dikonsumsi oleh ibu menyusui berpengaruh terhadap produksi ASI yang 
diminumkan oleh bayi. Ada beberapa bukti penelitian yang menyatakan bahwa kandungan 
protein, berbagai macam lemak, mineral dan vitamin yang terdapat dalam makanan yang 
dikonsumsi ibu menyusui akan diekskresikan melalui ASI sehingga bayi akan mendapatkan 
kandungan nutrisi dari sumber makanan yang dikonsumsi ibu (Bravi et al., 2016). Komponen 
protein susu sapi yang diminum oleh bayi dari ASI Ibu pengkonsumsi susu sapi dapat 
mempengaruhi motilitas lambung sehingga terjadi penurunan tonus otot lambung. Pengosongan 
isi lambung terhambat karena protein pada susu sapi yaitu beta laktoglobulin dan beberapa 
jenis kasein sehingga terjadi peningkatan volume lambung. Volume yang meningkat dan 
terhambatnya pengosongan lambung menyebabkan peningkatan tekanan gradient esofagus 
yang mengakibatkan lower esophageal spincter relaksasi sehingga volume lambung akan 
mengalir kembali ke esofagus yang disebut regurgitasi (Kahrilas, 2013; Lee & McColl, 2013). 
Susu sapi sebagai rekomendasi pemenuhan tambahan untuk kebutuhan nutrisi ibu 
menyusui dalam upaya memenuhi kebutuhan zat gizi agar menghasilkan ASI dengan kandungan 
kualitas zat gizi dan pemenuhan kebutuhan kalori yang dianjurkan. Kebutuhan kalori tersebut 
sekitar 2700 kalori yang dapat dipenuhi dengan gizi seimbang dengan variasi makanan 
mengandung protein, karbohidart dan lemak (Kominiarek & Rajan, 2016).  
Kandungan protein susu sapi disisi lain sebagai zat allergen 80% adalah kasein dan 20% 
protein whey. Meskipun kandungan protei whey lebih sedikit dibandingkan protein kasen tetapi 
lebih heterogen karena mengandung β-laktoglobulin dan α-laktalbumin yang juga sumber 
allergen. Jumlah protein produk susu sapi dapat mengakibatkan alergi terhadap tubuh yaitu 
kasein (80%), beta-laktoglobulin (10%), alfa-laktalbumin (5%), serta serum albumin (1%) 
(Fiocchi et al., 2016; Koletzko et al., 2012).  
4. Kesimpulan 
Hasil identifikasi frekuensi regurgitasi pada kelompok ibu mengkonsumsi susu sapi 
beserta produk olahanya didapatkan bayi lebih sering mengalami regurgitasi dikarenakan 
kandungan susu sapi dari jenis protein kasein maupun protein whey keduanya merupakan zat 
allergen yang berpengaruh pada manifestasi regurgitasi. Separuh ibu yang tidak mengkonsumsi 
susu sapi dikarenakan faktor ekonomi. Hasil studi ini menunjukkan ada perbedaan yang 
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signifikan pada frekuensi regurgitasi antara kedua kelompok. Rekomendasi bagi ibu menyusui 
untuk dapat lebih waspada terhadap reaksi alergi terhadap bayi akibat konsumsi susu sapi dan 
produk olahan sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat. 
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